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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari penelitian ini dapat disimpulkan beberapa hasil, sebagai berikut:

1. Hasil rendemen VCO yang dihasilkan dari proses pembuatan dengan
pemberian ekstrak buah nenas adalah: 34,00 ml dan ekstrak daun pepaya
adalah: 35,75 ml, dan kontrol adalah 45,25 ml. Dari ketiga perlakuan
dalam pembuatan VCO rendemen yang bagus adalah dengan tidak diberi
perlakuan (kontrol) menghasilkan minyak / VCO 45,25 ml sebelum
dipanaskan. Sedangkan dari minyak /VCO selama penyusutan/dipanaskan
yang baik adalah pada ekstrak buah nenas 27,50 ml dibandingkan pada
ekstrak pepaya 13,75 ml, dan pada kontrol 10,00 ml.

2. Hasil rendemen blondo yang dihasilkan dari pembuatan VCO tanpa
dipanaskan dari perlakuan dengan ekstrak buah nenas adalah: 96,75 g,
sedangkan pada perlakuan dengan ekstrak buah nenas adalah : 96,75 g,
sedangkan pada perlakuan dengan ekstrak daun pepaya adalah :81,00 gram
dan pada kontrol 89,25 g. Rendemen blondo yang dihasilkan dari
pembuatan VCO dengan dipanaskan pada perlakuan dengan ekstrak buah
nenas adalah : 60,75 g, ekstrak daun pepaya adalah : 16,00 g dan pada
kontrol adalah : 65,00 g. Dari ketiga perlakuan dalam pembuatan VCO

rendemen yang bagus adalah pada ekstrak buah nenas yaitu : 60,75 g
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5.2 Saran
1. Keberhasilan dalam pembuatan minyak/VCO sangat dipengaruhi oleh
faktor buah kelapa. Kelapa yang sangat dapat menghasilkan minyak/VCO
yang banyak sedangkan kelapa yang setengah tua dapat menghasilkan
minyak/VCO yang cukup.
2. Perlu diadakan penelitian lanjutan untuk mengetahui berbagai cara

pembuatan VCO secara enzimatis.
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